BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sistemik lupus eritematosus lebih banyak menyerang perempuan
daripada laki-laki, karena besar kaitannya dengan gangguan hormon estrogen
yang dimiliki perempuan. Tanda dan gejala bervariasi pada setiap Odapus
tergantung dari organ yang diinvasi dan komplikasi, sehingga disebut
penyakit seribu wajah. Sistemik lupus eritematosus merupakan sakit kronik
karena sampai saat ini di seluruh dunia pengobatan belum bisa menjanjikan
kesembuhan total, medikasi bertujuan untuk pengurangan gejala yang
mungkin timbul, memberikan peluang bagi Odapus untuk hidup lebih baik
(remisi), dan mencegah kerusakan organ lebih luas.

Sistemik lupus eritematosus berdampak negatif pada konsep diri odapus.
Gangguan fisik mempengaruhi seluruh aspek manusiawi yang merangsang
sistem adaptif baik fisik maupun psikologis. Lupus yang mengakibatkan
kerusakan organ fisik dan proses sakit yang berkepanjangan memunculkan
berbagai persepsi negatif bagi masyarakat bahkan keluarga yang tidak paham
mengenai prognosis sakit Odapus. Keadaan ini kerap membuat Odapus stres
sehingga dengan sengaja atau tidak sengaja membatasi relasi sosialnya yang

dapat semakin memperburuk keadaan kesehatannya.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Odapus
Odapus sebaiknya mendengarkan informasi yang benar dari dokter yang
menanganinya dan Yayasan terkait yang memberikan perhatian untuk
Odapus Indonesia. Selain itu, Odapus diharapkan mau terbuka atau
komunikasi sehingga masyarakat bisa memahami kondisi Odapus dan
mengendalikan pikiran lebih positif untuk mengembalikan semangat hidup

lagi.
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5.2.2 Bagi masyarakat luas
Masyarakat sebaiknya tidak bersikap diskriminasi seperti menuduh sakit
lupus sebagai penyakit menular, penyakit turunan, penyakit guna-guna,
penyakit akibat pergaulan bebas, hendaknya dihilangkan dan sebaiknya
menerima informasi tentang sakit lupus hanya dari sumber dipercaya seperti
tenaga kesehatan dan website kesehatan resmi serperti website Yayasan
Lupus Indonesia dan website Perhimpunan Dokter Reumatologi Indonesia.

5.2.3 Bagi Yayasan Lupus Indonesia
Yayasan Lupus Indonesia hendaknya membuat suatu wadah atau tempat
khusus yang terpisah dari instansi lembaga kesehatan tertentu sehingga
Odapus dapat mengakses dan menemukan segala kebutuhan seperti
informasi Lupus, tempat singgah sekaligus sharing dengan Odapus atau
pemerhati Lupus, tempat Odapus diaktifkan dengan kegiatan atau pelatihan
yang mengembangkan keterampilan. Melakukan kerjasama dengan dinas
sosial dalam meningkatkan keterampilan untuk hidup mandiri dan sesuai
dengan kondisi kesehatan Odapus, seperti: musik, komputer, kerajinan
tangan, motivator. Kerjasama dengan perawat di pendidikan dan di
masyarakat dalam melakukan promosi kesehatan tentang SLE.

5.2.4 Bagi tenaga kesehatan
Tenaga kesehatan lebih meningkatkan pengetahuan tentang Lupus dengan
mengadakan pelatihan dan simposium dari tim ahli SLE, sehingga lebih
cepat mengidentifikasi tanda dan gejala seseorang terdiagnosis penyakit
SLE. Tenaga kesehatan khususnya perawat meningkatkan pemahaman
tentang Lupus sehingga mampu memberikan edukasi yang baik bagi
Odapus, keluarga dan masyarakat luas. Tenaga kesehatan, lebih
mempertajam rasa empati terhadap Odapus dan asuhan keperawatan yang
memenuhi  kebutuhan  biopsikososial-spiritual ~ Odapus.  Perawat
membutuhkan pengetahuan lebih tentang kejadian lupus, mengadopsi
evidence based practice yang sesuai, aplikasi teori keperawatan yang
menunjang kualitas hidup Odapus. Perawat proaktif dalam melakukan
pendidikan dan konseling pada Odapus terutama mengenai gaya hidup
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seperti kebutuhan nutrisi yang cukup, latihan fisik, kebutuhan istirahat, dan
kepatuhan menimbut obat serta kontrol rutin ke dokter spesialisnya.

5.2.5 Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan peneitian mix method, seperti
penelitian mengenai pengaruh manajemn nyeri dan stres terhadap
penurunan nyeri pada Odapus, dan pengaruh support system (group odapus,
keluarga, group kesehatan) terhadap kualitas hidup Odapus.

5.2.6 Bagi pemerintah
Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada Odapus dengan
cara memberikan fasilitas, seperti: kemudahan akses asuransi kesehatan
(BPJS), biaya pengobatan (asuransi pemeriksaan laboratorium dan obat)

terjangkau.
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